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A b s  t  r  a  k 

Masalah yang ditemukan pada lokasi penelitian adalah nilai Survival Rate (SR) dan Feed Conversion 

Ratio (FCR) yang tidak sesuai dengan target produksi. Nilai rata-rata SR yang didapatkan adalah 60,59% dan 

FCR 1,53 sedangkan target produksi: SR 80-90% dan FCR 1,4. Diduga adanya kematian pada awal 

pemeliharaan yang tidak diketahui jumlahnya sehingga berpengaruh terhadap pakan yang digunakan. 

Berangkat dari masalah tersebut, dilakukan penelitian untuk meningkatkan produktivitas budidaya udang 

vaname sistem intensif melalui pendekatan kaizen. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 16 Agustus 2018 

sampai dengan 14 Oktober 2018 di Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Salah satu upaya untuk mencapai target 

produksi yaitu dengan melakukan kegiatan pendederan sebagai upaya untuk menekan angka kematian saat 

dipelihara di tambak sehingga resiko kegagalan dapat diperkecil, karena pada fase awal pemeliharaan adalah 

fase kritis. Selain itu, bertujuan untuk seleksi benur sehingga yang didapatkan adalah benur berkualitas baik 

dan dapat mengefisienkan penggunaan pakan karena mudah dalam hal pengontrolan sehingga dapat menekan 

biaya operasional dalam kegiatan usaha. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, profit margin dengan target 

produksi SR 80%, FCR 1,4 selama 120 hari (30 hari di Nursery Pond / NP dan 90 hari pada tambak 

pembesaran) dengan estimasi harga udang Rp 85.000,- / kg (biomassa 6.440 kg dalam 1 petak) didapatkan total 

pendapatan Rp 547.400.000,-. Biaya produksi yang digunakan dengan penerapan intervensi adalah sebesar 

Rp 393.264.669,- sedangkan tanpa intervensi sebesar Rp 419.419.900,-. Estimasi selisih keuntungan antara 

penerapan intervensi dan tanpa intervensi adalah sebesar Rp 27.925.000,- / satu petak dan dapat menghemat 

biaya operasional sebesar Rp 26.155.231,-. 

Kata Kunci: Feed Convertion Ratio, Kaizen, Produktivitas, Survival Rate, Udang Vaname 
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A b s  t  r  a  c t  

The problem found at the study site was the Survival Rate (SR) and Feed Conversion Ratio (FCR) 

values that did not match the production target. The average SR value obtained is 60.59% and FCR 1.53 while 

the production target is SR 80-90% and FCR 1.4. It is suspected that there were deaths at the beginning of 

maintenance of unknown amounts so it affected the feed used. Departing from this problem, research was 

carried out to increase the productivity of intensive vaname shrimp farming through the kaizen approach. This 

research was conducted from August 16, 2018, to October 14, 2018, in Serdang Bedagai, North Sumatra. One 

of the efforts to achieve production targets is to carry out nursery activities as an effort to reduce the mortality 

rate when maintained in ponds so that the risk of failure can be reduced because the initial phase of 

maintenance is critical. In addition, it aims to select fry so that what is obtained is good quality fry and can 

streamline the use of feed because it is easy to control to reduce operational costs in business activities. Based 

on the research conducted, a profit margin with a production target of SR 80%, FCR 1.4 for 120 days (30 days 

in Nursery Pond / NP and 90 days in grow-out ponds) with an estimated shrimp price of IDR 85,000,- / kg 

(biomass 6,440 kg in 1 plot) obtained a total income of IDR 547,400,000,-. The production cost used with the 

implementation of the intervention was IDR 393,264,669,- while without intervention it was IDR 419,419,900,-. 

The estimated difference in profit between the implementation of the intervention and without intervention is 

IDR 27,925,000 / one plot and can save operational costs of IDR 26,155,231,-. 

Keywords: Feed Conversion Ratio, Kaizen, Productivity, Survival Rate, Vaname Shrimp 

PENDAHULUAN 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan udang introduksi (Andriyanto et al., 2013; 

Nababan et al., 2015; Panjaitan, 2012) yang berasal dari Pantai Barat Pasifik Amerika Latin (Amri dan 

Iskandar, 2008; Prabowo, 2003; Sumadikarta et al., 2017), kemudian diresmikan di Indonesia melalui 

SK Menteri Kelautan dan Perikanan RI No.41/2001 (Prakoso et al., 2016; Pratama et al., 2017; Ujoto dan 

Abdul, 2008). Udang vaname (L. vannamei) adalah komoditas andalan (Fauzi et al., 2022; Kaligis, 2010; 

Kharisma dan Abdul, 2012; Putra et al., 2022; Saputri, 2017; Suparyanti, 2015; Wahyudewantoro, 2011), 

memiliki nilai ekonomis penting (Apriliani et al., 2016; Herdianti et al., 2015; Pratiwi, 2008; Putra, 2022; Putri 

et al., 2014; Tampangallo et al., 2014), dapat tumbuh secepat udang windu (Penaeus monodon) yakni 3 g/pekan 

(Briggs et al., 2004), kebutuhan protein yang lebih rendah (Rahman, 2007; Sitorus, 2013) (20-35%) (Briggs et 

al., 2004), dapat dibudidayakan pada kisaran salinitas yang tinggi (Istiqomah, 2017) sekitar 0,5-40 ppt (Bray 

et al., 1994), mampu mengkonversi pakan dengan baik (Arsad et al., 2017) (FCR 1,2-1,6) (Muntalim dan 

Ainurrouf, 2017), lebih resisten terhadap kualitas lingkungan yang rendah (Boyd et al., 2004; Hudi dan 

Abdullah, 2005; Zhu et al., 2006), ketahanan terhadap penyakit (Gunarto dan Erfan, 2008; Gunarto et al., 2009; 

Schock et al., 2013; Umiliana et al., 2016), tingkat produktivitasnya tinggi (Sumeru, 2009; Wasielesky et al., 

2013), serta waktu pemeliharaan yang lebih pendek, sekitar 90-100 hari per siklus (Brito et al., 2014; 

Purnamasari et al., 2017; Suriadnyani et al., 2007). Kontribusi mencapai 45,6% dari keseluruhan nilai 

perdagangan ekspor komoditas perikanan (Arafani et al., 2016) dan paling digemari di pasar internasional 

(Dahlan et al., 2017; Velasco et al., 1999).  

Seiring berkembangnya teknologi, udang vaname (L. vannamei) telah dikembangkan dengan sistem 

intensif (Alauddin dan Putra, 2023; Budiardi et al., 2008; Diana, 2009; Fadila, 2015; Kiliwati dan Yunita, 

2015; Multazam dan Zulfajri, 2017; Sagita et al., 2015) menggunakan plastik HDPE (High Density 

Polyethylene) di tambak (Rochman, 2016; Widodo et al., 2016) dengan padat tebar yang tinggi  (Krummenauer 

et al., 2011; Lawrence, 2010; Syah et al., 2014; Tahe et al., 2014; Venero et al., 2009) berkisar 100 ekor/m2 

(SNI 2006) yang mempermudah pengelolaan kualitas air (Fuady et al., 2013; Moriarty, 1985). 

Salah satu potensi tambak di Indonesia terletak di wilayah Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Spesifik 

di dekat Pantai Cemara Kembar yang merupakan tempat wisata (Aklima et al., 2016). Ditemukannya masalah 

di tambak yaitu nilai Survival Rate (SR) dan Feed Conversion Ratio (FCR) yang tidak sesuai dengan target 

produksi. Oleh sebab itu, perlunya dilakukan perbaikan untuk mencapai target produksi tersebut. Salah satu 

cara yang dilakukan adalah pendekatan kaizen dengan harapan dapat meningkatkan nilai produktivitas yang 

berujung pada penambahan laba perusahaan. Berdasarkan sejarahnya, ide kaizen atau continuous improvement 

(CI) pertama kali dikembangkan di Amerika Serikat dan ditransfer ke Jepang setelah Perang Dunia Kedua

berakhir (Huntzinger, 2002; Schroeder dan Robinson, 1991). Selanjutnya, istilah ini diperkenalkan oleh

Masaaki Imai (1986) dalam bukunya KAIZEN - The Key to Japan’s Competitive Success. Istilah ini digunakan

bebas dan menjadi koneksi pada praktik manajemen Jepang serta menjadi kunci nyata dari kesuksesan

perusahaan-perusahaan Jepang di seluruh dunia (Putra dan Mochammad, 2018). Istilah 改善 (kaizen) sendiri

terdiri dari dua kata dalam Kanji Jepang (Ideograms): 改 (kai) yang berarti mereformasi, merubah,
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memodifikasi, memeriksa, dan menguji serta 善 (zen) yang berarti berbudi luhur dan kebaikan (Imai, 1986; 

Macpherson, 2015). Sumber lain menyebutkan bahwa konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh W.E. 

Deming dan J.M. Juran (1950-1960) (Chakraborty et al., 2013). Penerapan kaizen bertujuan untuk perbaikan 

berkelanjutan (Asgedom, 2014; Bwemelo dan Gordian, 2014; Jimantoro, 2016; Takeda, 2006) ke arah yang 

lebih baik (Dyer, 2016; Smadi, 2009) dengan menghilangkan beban kerja (Imai, 1986), selalu meningkatkan 

kualitas produk (Imai, 1997; Karas et al., 2016) atau Quality Cost Delivery (SCD) yang sasaran utamanya 

adalah kepuasan pelanggan dan kesetiaan konsumen (Ferdiansyah, 2012), menghilangkan pemborosan karena 

menyebabkan kekurangan profit (Fatkhurrohman dan Subawa, 2016), mengidentifikasi proses yang perlu 

diperbaiki dan evaluasi terhadap prosedur yang ada (Imai, 1992) ataupun menetapkan standar baru dalam 

pekerjaan (Paramita, 2012) serta melakukan pendekatan dengan resiko rendah (Handayani, 2005). Berangkat 

dari masalah tersebut, penulis melakukan kajian terapan untuk meningkatkan produktivitas budidaya udang 

vaname (L. vannamei) sistem intensif melalui pendekatan kaizen. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 16 Agustus 2018 sampai dengan 14 Oktober 2018 di 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi (Lakamisi dan Rukiaty, 2016; 

Sulistyo, 2006) dengan target data meliputi seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pembesaran udang vaname 

(L. vannamei). Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder (Aedi, 2010; Hartono, 2014; 

Musfiqon, 2012). Data primer didapatkan dari hasil pengamatan secara langsung (Sulistyo, 2006; Sangadji dan 

Sopiah, 2010; Nazir, 2014) sedangkan data sekunder diperoleh dari kegiatan sebelum dilaksanakannya 

penelitian dan studi literatur (Bungin, 2009; Hartono, 2014). 

Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan adalah data teknis. Berikut disajikan mengenai perhitungan rumus 

yang berkaitan dengan pengolahan data teknis. 

Perhitungan Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) (Darmawan dan Evi, 2017; Ridlo dan Subagiyo, 

2013; Supono, 2006). 

SR (%) =  
Populasi udang (ekor)

Jumlah tebar (ekor)
 x 100 % 

Biomassa (Effendi, 2000). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung berat total dari keseluruhan populasi. 

Biomassa (kg) = ABW (gr/ekor) x Populasi akhir (ekor) 

ABW (Average Body Weight) (Hakim, 2017). 

ABW (gr/ekor)  =
Berat udang yang ditimbang (gr)

Jumlah udang yang ditimbang (ekor)

SGR (Specific Growth Rate) (Hidayat et al., 2014; Purnomo, 2012; Verdegem dan Edding, 2010). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata berat per hari adalah: 

SGR (%/hari)  =  
Ln ABW 2 (gr/ekor) −  Ln ABW 1 (gr/ekor) 

10 hari (t)
 𝑥 100 % 

FCR (Feed Conversion Ratio) (Sawhney dan Gandotra, 2010; Supono, 2006). 

Rumus ini digunakan untuk menghitung jumlah pakan untuk mendapatkan perbandingan jumlah pakan yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging. 

FCR =
Total pakan komulatif (kg)

Biomassa (kg)

F/D (Feed/Day) (Farchan, 2006). 

F/D (kg) = Biomassa (kg) x FR (%) 
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Pengumpulan Data 

Pengumpulan data didapatkan dari kegiatan: (1) Persiapan pemeliharaan (persiapan sarana dan 

prasarana, pembersihan dan perbaikan tambak plastik HDPE, pemasukan air ke wadah pemeliharaan, sterilisasi 

media pemeliharaan, serta aplikasi probiotik); (2) Penebaran benur (pengamatan benur di dalam kantong dan 

organ tubuh bagian luar, penghitungan populasi awal tebar dan padat tebar, serta aklimatisasi dan penebaran 

benur dengan baik); (3) Pengelolaan pakan (mencatat jenis, ukuran, dosis dan frekuensi waktu pemberian 

pakan, pemberian pakan dengan baik sesuai dosis, dan penyimpanan pakan dengan baik); (4) Pengelolaan 

kualitas air (mencatat nama alat dan teknik pengukuran parameter kualitas air, menentukan stasiun 

pengambilan sampel kualitas air, mencatat waktu pengukuran dan hasil pengamatan kualitas air, dan mencatat 

perlakuan yang diberikan sesudah dilakukan pengukuran); (5) Monitoring pertumbuhan (mencatat alat dan 

bahan yang digunakan, mengetahui waktu dan teknik sampling yang dilakukan, serta pengelolaan data hasil 

sampling untuk perhitungan program pakan); (6) Pengendalian hama dan penyakit (identifikasi hama dan 

penyakit yang terdapat di tambak dan penanganan udang yang teridentifikasi penyakit); (7) Panen dan 

pascapanen (mengetahui teknik dan waktu panen, mengetahui dan mencatat hasil panen yang didapatkan, serta 

mengetahui tujuan atau pendistribusian hasil panen dan target pasar). 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif (Hakim, 2017; Iriawan dan Septin, 

2006; Sudjana, 2001) yaitu hasil pengamatan dan pengukuran selama kegiatan penelitian dibahas secara 

sistematis dan dikaji dengan literatur yang berkaitan (Nazir, 2014; Sagita et al., 2015; Sugiyono, 2010; Suryana, 

2010; Suyastri, 2008).  

Performansi Kinerja Budidaya 

Data performansi kinerja budidaya meliputi SR, biomassa, populasi, ABW, ADG, FCR, F/D, dan 

parameter kualitas air. Data tersebut didapatkan dari hasil pengukuran dan penghitungan. Data yang diperoleh 

kemudian ditabulasi dengan bantuan software Microsoft Excel 2010 kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

maupun gambar grafik (Misbahuddin dan Iqbal, 2006). 

Identifikasi Masalah dan Penerapan Intervensi 

Identifikasi masalah dilakukan dengan metode analisis sebab akibat (fishbone analysis) untuk mencari 

solusi terbaik sebagai usulan yang akan diterapkan (Fauziah, 2009; Imamoto et al., 2008) dengan 

memperhatikan beberapa aspek, yakni faktor manusia (Umar, 2002), metode kerja, material, mesin, dan 

lingkungan (Soeharto, 1999).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Performa Kinerja Budidaya 

Performa kinerja budidaya ditentukan berdasarkan produktivitas, survival rate (SR) dan efisiensi 

pakan (Feed Conversion Ratio). Indikator keberhasilan dari tercapainya kinerja budidaya yaitu dengan 

terpenuhinya target produksi yang diinginkan. Adapun target dan hasil produksi (rekapitulasi selama beberapa 

siklus produksi sebelumnya) disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Target dan data produksi 

Indikator 

(satuan) 

Target 

Produksi 

Hasil 

Produksi 

Standar 

Produktivitas 

(kg/m2/siklus) 

1,8-2 1,13 1,1-1,5 (Rosyid, 2015) 

2,6-2,8 (Banun et al., 2015) 

SR (%) 80-90 60,59 > 80 (Prihatini et al., 2013)

80 (Widigdo, 2013)

FCR 1,4 1,53 1,2-1,5 (Badrudin, 2014)

1,4 (Supono, 2011)

ABW (g/ekor) 20-30 21,74 20-30 (SNI 2014)

ADG (g/ekor/hari) 0,20-0,30 0,23 0,15 (Subyakto et al., 2009)

Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan bahwa target produksi pada SR dan FCR tidak sesuai dengan 

hasil produksi, sehingga perlu dilakukan identifikasi untuk memperbaiki masalah tersebut. Adanya dugaan 

kematian pada awal pemeliharaan, sebagaimana yang dikemukakan Wyban dan James (1991), bahwa kematian 

biasanya terjadi pada awal pemeliharaan, berpengaruh terhadap jumlah pakan yang diberikan sehingga apabila 
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pakan tidak termanfaatkan dengan baik maka akan memperburuk kualitas air yang mengakibatkan kematian 

pada udang dan efisiensi pakan yang digunakan. Selain itu, umur pemeliharaan yang lama yang berdampak 

pada jumlah pakan yang diberikan. 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah menggunakan fishbone analysis untuk menganalisis penyebab yang 

mengakibatkan kegiatan produksi tidak sesuai target (Gambar 1). Adapun faktor penyebabnya yaitu manusia, 

biota, metode dan lingkungan. Identifikasi penyebab masalah yang terjadi berdasarkan faktor penyebab 

tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Gambar 1. Fishbone analysis 

Setelah menentukan alternatif intervensi, maka dilakukan ranking berdasarkan biaya yang dikeluarkan 

dan dampaknya. Adapun prioritas perbaikan yang dilakukan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Prioritas Perbaikan 

No Prioritas Rincian Dampak 

1 Dilakukan segera 

(Do it now!) 

Penerapan pendederan untuk 

menghasilkan benih tokolan yang 

berkualitas baik dan melakukan 

perbaikan segera pada bird scaring 

devices (BSD) yang rusak 

Meningkatkan 

produktivitas 

(mencapai target 

produksi) 

2 Dilakukan jika ada waktu 

(Do it when you have time!) 

Melakukan metode perbandingan 

feeding program agar mendapatkan 

hasil yang maksimal 

3 Direncanakan (Plan it!) Dilakukan sosialisasi atau pelatihan 

untuk para pegawai di masing-masing 

bagian 

Setelah menentukan prioritas perbaikan, selanjutnya dipilih intervensi yang berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi. Adapun intervensi yang dilakukan yaitu pendederan pada awal pemeliharaan dengan 

metode blind feeding. Hal ini didasarkan pada pendapat Budiardi et al., (2008), metode blind feeding di awal 

pemeliharaan yang menggunakan perkiraan jumlah populasi dalam penetapan dosis pakan dapat 

mengefisienkan pakan dan populasi udang dapat diketahui karena dilakukan perhitungan diakhir pendederan. 

Penerapan Intervensi 

Jumlah tambak pengujian yang digunakan ada 3 dengan kode dan luasan masing-masing: C2 dan C3 

3200 m2 serta C4 3400 m2. Intervensi yang dilakukan adalah metode pendederan yang menghasilkan tokolan 

udang dan selanjutnya ditebar dalam tambak pembesaran tersebut (Gambar 2b). Jumlah pemberian pakan akan 

mudah terkontrol karena area pemberian pakan yang kecil dan memudahkan udang menemukan makanannya. 
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Wadah yang digunakan adalah nursery pond (NP) berkonstruksi beton (18,3x7,8x1,2 m) (Gambar 2a). Bagian 

atas dilengkapi waring sebagai atap sehingga kegiatan produksi tidak bersentuhan langsung dengan sinar 

matahari. Satu unit kincir 1 HP dan 1 unit aerator digunakan untuk mensuplasi oksigen yang mampu menunjang 

sekitar 300-500 kg biomassa udang. Beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu persiapan wadah dan media, 

penebaran benur, proses pemeliharaan, dan panen. Kegiatan persiapan wadah dan media pada NP dilakukan 

secara bersamaan dengan persiapan pada tambak pembesaran sehingga lebih efisien dalam memanfaatkan 

waktu karena kegiatan produksi yang biasanya dilakukan 2,5 kali setahun menjadi 3,5 kali. Hal ini sebagai 

upaya untuk meningkatkan produktivitas dalam setahun. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan SOP yang 

diterapkan di tambak lokasi penelitian. 

a. Nursery pond b. Tambak pembesaran

Gambar 2. Wadah pemeliharaan 

Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Persiapan wadah dilakukan pada NP dan tambak pembesaran. Kegiatan yang dilakukan meliputi 

pengeringan dan pembersihan, pemasangan kincir, serta perbaikan plastik HDPE pada tambak pembesaran.   

Pengeringan Tambak 

Kegiatan yang dilakukan pada pengeringan tambak adalah membuang sisa air panen yang masih 

terdapat di petakan tambak dengan menggunakan pompa 8 inch ke area pembuangan. Pengeringan dilakukan 

untuk mempermudah pembersihan lumut, tritip, dan lumpur. Lumut dan tritip yang tidak dibersihkan dapat 

menjadi tempat menumpuknya zat organik sedangkan lumpur akan menurunkan kualitas perairan. Hal ini 

didukung oleh pendapat Haliman dan Dian (2005) dan Ismayani (2017), bahwa pembersihan tambak bertujuan 

untuk membuang semua jenis kotoran yang membahayakan kelangsungan hidup udang, di antaranya lumpur 

hitam yang terbentuk dari sisa pakan dan bahan lain yang tidak terdekomposisi atau terurai secara sempurna. 

Pengeringan dilakukan dengan bantuan sinar matahari dan membutuhkan waktu 7 hari. Hal ini sesuai pendapat 

Haliman dan Dian (2005), bahwa pengeringan tambak dilakukan dengan bantuan sinar matahari. Rahayu 

(2013), menambahkan bahwa pengeringan relatif singkat, hanya membutuhkan waktu sekitar 1-2 hari. 

Pembersihan Tambak 

Pembersihan tambak dilakukan menggunakan wiper lantai, sapu lidi, ember, serokan, alat cuci 

doorsmeer, serta air bersih dari petakan tandon. Wiper lantai dan sapu lidi digunakan untuk menyapu lumpur, 

lumut, dan sisa-sisa udang yang mati pada dasar tambak sedangkan ember dan serokan digunakan untuk 

mengangkat sisa-sisa kotoran tersebut ke saluran pembuangan. Alat cuci doorsmeer digunakan untuk 

membersihkan tritip yang menempel pada plastik HDPE maupun membersihkan dinding tambak. Hal tersebut 

sesuai pendapat Baliao dan Siri (2002), bahwa kegiatan pada awal pemeliharaan adalah pembersihan tambak 

agar kondisi petakan optimum dan sisa-sisa kotoran di dasar tambak yang terkumpul selama pemeliharaan 

sebelumnya terbuang. Rahayu (2010), menambahkan bahwa pembersihan menggunakan alat berupa sikat 

plastik untuk membersihkan lumut maupun sisa-sisa kotoran lainnya. Selain itu, pembersihan tambak juga 

dilakukan untuk menghilangkan organisme penempel pada plastik HDPE. 

Perbaikan Plastik HDPE 

Perbaikan plastik HDPE dilakukan karena kebocoran akibat pembersihan tritip dan pemindahan 

kincir yang tidak hati-hati. Perbaikan dilakukan sebelum kegiatan produksi berlangsung. Apabila terjadi 
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kebocoran maka air akan merembes keluar, mengurangi volume air, dan meningkatkan resiko kontaminan 

dari luar plastik. Perbaikan plastik HDPE dilakukan dengan penambalan dan apabila terjadi kebocoran dalam 

cakupan yang luas maka dilakukan dengan sistem extrusion welding yaitu teknik pengelasan pada plastik 

HDPE menggunakan alat hot gas plastics welding. Hal ini sesuai pendapat Rahayu (2010), bahwa kebocoran 

pada tambak budidaya sering terjadi karena plastik robek atau berlubang akibat pembersihan organisme 

penempel dan pemindahan kincir yang tidak hati-hati, maka dari itu perlu dilakukan perbaikan dan 

penambalan plastik.  

Pemasangan Kincir 

Kincir yang digunakan dalam satu petakan tambak berjumlah 10 unit (1 HP), berfungsi untuk 

menyuplai oksigen dan mampu menunjang sekitar 300 kg biomassa udang. Hal ini didukung oleh pendapat 

Arsad et al., (2017), bahwa kincir berfungsi untuk menyuplasi oksigen dan mengurangi stratifikasi suhu 

sedangkan menurut Erlangga (2012), membuat arus agar memusat ke central drainage sehingga memudahkan 

pembuangan bahan organik. Berbeda dengan pendapat Rahayu (2010), bahwa 1 unit kincir 1 HP mampu 

menunjang 600-700 kg biomassa udang atau 1000 kg menurut Amri dan Iskandar (2008).    

Persiapan Media Pemeliharaan 

Persiapan media pemeliharaan dilakukan untuk mendapatkan media yang layak untuk kehidupan 

udang. Beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu pengisian air, sterilisasi air, dan aplikasi probiotik. Kegiatan 

tersebut dilakukan di NP dan tambak pembesaran. 

Pengisian Air 

Air pemeliharaan bersumber dari Pantai Cemara Kembar yang diperoleh dari air pasang dan 

ditampung di tandon plastik HDPE. Air dialirkan menggunakan pompa 8 inch dan disterilisasi menggunakan 

klorin (30 ppm). Empat unit kincir dipasang dalam tandon dan tetap dinyalakan untuk menghomogenkan 

klorin dengan air tandon. Netralnya air ditandai dengan warna jernih dan tidak menimbulkan aroma klorin 

pada air. Waktu untuk proses netralisasi adalah sekitar 7 hari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rahayu 

(2010), bahwa sterilisasi air dilakukan dengan klorin (20-50 ppm). Berbeda dengan pendapat Makmur et al., 

(2016), yaitu menggunakan 2 unit kincir dengan dosis 40 ppm. Farchan (2006) menambahkan bahwa proses 

netralisasi klorin selama 2 hari. Air hasil sterilisasi pada tandon HDPE dialirkan ke NP dan tambak 

pembesaran dengan bantuan pompa 2 dan 8 inch. Ujung pipa pemasukan dipasang saringan dengan mesh size 

1 mm. Pernyataan ini sesuai pendapat Rahayu (2010), bahwa air media pemeliharaan diambil dari tandon, 

proses pengisian air dibantu dengan pompa dan pada ujung pipa pemasukan dipasang saringan (mesh size 1 

mm) untuk mencegah kotoran masuk ke dalam tambak.

Sterilisasi Air Pemeliharaan 

Sterilisasi air pemeliharaan sama halnya dengan sterilisasi pada tandon HDPE. Sterilisasi dilakukan 

setelah pengisian air atau sebelum aplikasi probiotik dan penebaran benur. Adapun dosis yang digunakan pada 

NP yaitu 5 ppm dan 100 ppm pada tambak pembesaran. Sterilisasi dilakukan pada sore hari. Hal ini berbeda 

dengan pendapat Supito (2015) dan Supono (2015) bahwa dosis yang digunakan adalah 30 ppm. Boyd (1990) 

menambahkan bahwa waktu yang tepat untuk sterilisasi adalah sore atau malam hari. Sterilisasi dilakukan 

untuk mengantisipasi masuknya organisme merugikan yang membawa bibit penyakit ataupun yang akan 

mengganggu proses budidaya. Proses sterilisasi yaitu dengan melarutkan klorin pada air pemeliharaan dan 

dilakukan di depan kincir yang menyala agar klorin homogen dengan air pemeliharaan dan berlangsung 

dengan cepat serta dilakukan dengan sempurna, agar saat kegiatan produksi berlangsung tidak terdapat lagi 

klorin yang tidak terhomogen dengan baik yang dikhawatirkan mengganggu biota budidaya saat produksi 

berlangsung.  

Pemberantasan Hama dan Penyakit 

Pemberantasan hama dan penyakit menggunakan cupric sulphate pertahydrate (CSP) (1,5 ppm) dan 

disinfektan (virkon aquatic) (1,5 ppm). CSP diberikan sesaat setelah pemasukan air ke wadah pemeliharaan 

sedangkan disinfektan diberikan setelah sterilisasi. Pemberian CSP dan disinfektan menggunakan air pada 

wadah pemeliharaan. CSP berfungsi untuk mencegah timbulnya organisme penempel sedangkan disinfektan 

untuk mencegah dan melemahkan penyakit infeksi pada udang, misalnya vibrio, White Spot Syndrome Virus 

(WSSV), dan Taura Syndrom Virus (TSV). Hal tersebut berbeda dengan pendapat Erlangga (2012), bahwa 

pemberian CSP dengan dosis 5 ppm atau 1 ppm menurut Fahmi (2015). Berbeda dengan pendapat Sholehah 

(2007), bahwa dosis disinfektan jenis virkon aquatic adalah 0,13 ppm.   
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Aplikasi Probiotik 

Aplikasi probiotik dilakukan sebelum penebaran benur, berfungsi untuk pembentukan warna air dan 

menumbuhkan bakteri yang menguntungkan serta menyeimbangkan kandungan plankton pada media 

pemeliharaan. Aplikasi pada NP selama 3 hari dan 10 hari pada tambak pembesaran yang dilakukan pada pagi 

hari dan kincir tetap dinyalakan. Sebelum aplikasi probiotik, terlebih dahulu dilakukan fermentasi. Fermentasi 

terdiri dari dedak (10 ppm), probiotik Bio Elbe, dan enzym belazyme (0,3% dari dedak), serta air tawar. 

Perbandingan dedak dan air tawar adalah 1:1. Kandungan probiotik Bio Elbe terdiri dari, Lactobacillus 

achidophillus (1,3x109 CFU), L. faraginis (1,6x109 CFU) dan L. fermentu (1,3x109 CFU). Probiotik Bio Elbe 

berfungsi untuk mengoptimalkan proses pencernaan udang, meningkatkan proses penyerapan nutrisi dan 

sistem kekebalan tubuh udang, menyerap senyawa beracun (geosmin, nitrit, dan nitrosamine), mencegah 

penempelan dan infeksi mikroba patogen, pembentukan warna air, dan membantu pertumbuhan plankton. 

Fermentasi dilakukan selama 24 jam. Setelah itu dilanjutkan dengan proses cultivasi (48 jam), yaitu hasil 

fermentasi dicampurkan dengan probiotik Bio N Plus (0,5-1 ppm), sodium bicarbonate (5% dari dedak), dan 

air payau. Perbandingan hasil cultivasi dengan air payau adalah 1:10. Kandungan probiotik Bio N Plus terdiri 

dari: Bacillus sp (3,0x109), Pseudomonas sp (9,1x109), Nitrosomonas sp (2,0x109), Nicrobacter sp (2,0x109), 

dan Thiobacillus sp (7,4x109) yang berfungsi untuk memperbaiki pH air, mengurangi NH3 dan NO2 di air dan 

dasar kolam, mengurangi lumpur organik (protein, karbohidrat, lemak) secara biologis, meningkatkan 

dominasi populasi bakteri dan plankton yang menguntungkan serta bakteri Bacillus sp berfungsi untuk 

menekan perkembangan bakteri Vibrio. Hal ini didukung oleh pendapat Cerezuela et al., (2012); Khasani 

(2007); Maeda (1999); Wang (2007); dan Widanarni et al., (2008), bahwa probiotik bertujuan membantu 

sistem pencernaan udang, memperbaiki kualitas air (Aatanti et al., 2017; Burhanuddin et al., 2016) dan 

lingkungan (CP Prima, 2004; Risdianto et al., 2015), serta meningkatkan populasi bakteri non patogenik 

(Purwanta dan Mayrina, 2002) dan plankton yang menguntungkan (Hartini et al., 2013). 

Penebaran Benur 

Benur berasal dari PT. Kuala Putri Permai dengan kriteria gerakan aktif, warna transparan, dan tubuh 

bersih. Hal ini sesuai dengan pendapat Arsad et al., (2017) dan Haliman dan Dian (2005), bahwa benur yang 

sehat memiliki warna transparan, ukuran seragam, panjang dan bobot sesuai umur PL, tidak cacat, merespon 

cahaya, dan bergerak aktif. Benur ditebar terlebih dahulu pada NP dan ditebar ke tambak pembesaran pada 

DOC 30 hari. Benur berukuran PL 9 dengan panjang rata-rata 0,9 cm. Sebelum ditebar kantong plastik berisi 

benur terlebih dahulu dicuci dengan larutan Kalium Permanganat (3 ppm) yang berfungsi sebagai disinfektan. 

Penebaran dilakukan pada sore hari dan diaklimatisasi terlebih dahulu untuk adaptasi suhu dan salinitas antara 

air media pengangkutan benur dan air pada NP, agar benur tidak stress dan mampu beradaptasi dengan cepat. 

Waktu yang dibutuhkan adalah 15 menit. 

Suhu dan salinitas pada kantong benur berkisar 28oC dan 29 ppt sedangkan pada NP berkisar 30oC 

dan 30 ppt. Hal ini tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap benur yang ditebar karena selisih pada 

kisaran parameter tidak terlalu jauh. Menurut Arsad et al., (2017), benur ditebar pada pagi atau sore hari agar 

benur tidak stress, menghindari suhu yang terlalu tinggi, dan dilanjutkan aklimatisasi sekitar 15 menit. Suhu 

ideal saat penebaran berkisar 27-30oC (Erlangga, 2012) atau 25oC menurut Villalon (1991). Menurut 

Andriyanto et al., (2013) dan Haliman dan Dian (2005), aklimatisasi dilakukan untuk adaptasi suhu dan 

salinitas antara air media pengangkutan benur dan air petakan tambak agar benur tidak stress. 

Pengelolaan Pakan 

Jenis pakan yang digunakan adalah pakan buatan yang berkualitas baik dan dapat memberikan 

pertumbuhan optimal. Pakan yang digunakan memiliki kandungan nutrisi seperti, protein (30-40%), lemak 

(5%), serat kasar (3%), kadar abu (12%), dan kelembaban (12%). Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Khairuman dan Khairul (2002), bahwa kandungan nutrisi pada pakan buatan yaitu protein 20%, 27% (Dani 

et al., 2005) atau 35-40%, lemak 4-18% (Devani dan Sri, 2015; Mudjiman, 1989), serat kasar 3,12-4,96% dan 

kadar abu 11,70-20,13% (Zainuddin et al., 2015). Frekuensi pemberian pakan sebanyak 4 kali yaitu pada jam 

06.00 (30%), 11.00 (15%), 15.00 (25%), dan 20.00 (30%). Jumlah pemberian pakan dalam NP berbeda dengan 

pemeliharaan di dalam tambak karena area pemberian pakan yang lebih kecil. Hal ini yang berpengaruh 

terhadap jumlah pemberian pakan yang diberikan sehingga dapat mengefisiensikan jumlah pakan di awal 

pemeliharaan. Jumlah frekuensi ini bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan yang maksimal pada proses 

pendederan karena menurut Hendrajat dan Brata (2012) pertumbuhan dipengaruhi oleh frekuensi yang 

ditetapkan.  

Teknik pemberian pakan yaitu dengan menebar secara merata ke permukaan NP. Sebelum ditebar, 

pakan terlebih dahulu dicampur dengan air agar pada saat penebaran tidak terbawa angin karena pakan 

berbentuk powder. Pendederan mempermudah untuk dilakukan pengontrolan pakan yang diberikan karena 

pakan yang tidak termakan akan mudah dicek pada dasar NP apabila pakan yang diberikan terlalu banyak. 
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Perbedaan jumlah pakan yang dihabiskan selama pendederan dengan pemeliharaan langsung dalam tambak 

adalah 544,5 kg. Jumlah pakan yang dihabiskan dengan pendederan sebanyak 464,6 kg sedangkan tanpa 

pendederan sebanyak 1009,1 kg. Hal ini dipengaruhi oleh area pemberian pakan pada NP lebih kecil sehingga 

pakan yang diberikan dapat termanfaatkan dengan baik karena udang akan lebih mudah untuk mendapatkan 

pakan.  

Pertumbuhan 

Berdasarkan hasil pendederan dengan padat tebar 2.825 ekor/m2 (NP 2), 2.686 ekor/m2 (NP 3), dan 

2.342 ekor/m2 (NP 4) menghasilkan pertumbuhan yang lambat. Pertumbuhan yang lambat menyebabkan 

terjadinya variasi ukuran (Zarain et al., 2006). Ketidak seragaman tersebut diduga karena adanya persaingan 

dalam mendapatkan pakan, udang yang kalah bersaing ukurannya lebih kecil karena lebih sedikit 

mendapatkan makanan serta asupan energi. Hal tersebut didukung oleh Supriyono et al., (2006), pada saat 

pakan dan ruang tidak dapat dimanfaatkan secara merata oleh udang, maka akan terjadi variasi ukuran, seperti 

pada Gambar 3. 

Gambar 3. Ukuran udang tidak seragam 

Data kelangsungan hidup tokolan udang diperoleh dengan cara menghitung pada akhir pendederan 

dan mempersentasikan dengan jumlah benur pada awal penebaran. Penghitungan tokolan dengan teknik 

sampling volumetrik menggunakan scoping berdiameter 10 cm. Hasil penghitungan didapatkan populasi 

tertinggi pada NP 3 yaitu 375.000 ekor dengan SR 97,79% dan populasi terendah pada NP 2 yaitu 269.000 

ekor dengan SR 66,71%. Hasil rata-rata SR yang didapatkan dari 3 NP yaitu 80,29%, dengan total populasi 

900.000 ekor. SR NP 2 dan 4 lebih rendah dibandingkan NP 3 karena proses aklimatisasi pada NP 2 dan 4 

yang kurang sempurna di awal penebaran sehingga berdampak pada populasi udang yang hidup. Tabel 3 

menyajikan jumlah penebaran dan hasil kelangsungan hidup tokolan udang pada setiap NP. 

Tabel 3. Hasil kelangsungan hidup pendederan 

NP Populasi Awal (ekor) Populasi Akhir (ekor) SR (%) 

2 403.200 269.000 66,71 

3 383.456 375.000 97,79 

4 334.280 256.000 76,58 

Rata-Rata 80,29 

Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur adalah parameter fisika (suhu, salinitas, dan kecerahan), parameter 

kimia (pH, alkalinitas, DO, amoniak, nitrat, nitrit, fosfat), dan plankton untuk parameter biologi. Parameter 

kualitas air yang ukur setiap hari yaitu suhu, pH, DO, dan kecerahan. Waktu pengukuran pada pagi (06.00) dan 

sore hari (15.00). Selain parameter tersebut, pengukuran dilakukan sekali dalam sepekan.  

Parameter Fisika 

Nilai suhu selama proses pendederan masih optimal yaitu 24,2-27,70C (NP 2), 24,9-29,10C (NP 3), 

dan 26,1-280C (NP 4). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Liao dan Muarai (1986), bahwa keberhasilan dalam 

budidaya udang pada suhu yang berkisar antara 20-300C atau 24-340C (Kordi dan Andi, 2007) dan 

menunjukkan nafsu makan udang paling tinggi pada suhu 300C (Wasielesky et al., 2003) sedangkan suhu 
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>320C dapat menyebabkan strees pada fase PL dan 350C adalah suhu kritis. Goddard (1996) dan Pan-Lu-Qing

et al., (2007) menambahkan bahwa suhu sangat berpengaruh terhadap konsumsi oksigen, pertumbuhan, dan

sintasan dalam lingkungan budidaya perairan.

Salinitas berkisar 25-29 ppt (NP 2-4). Hal tersebut didukung oleh pendapat McGraw dan John (2002), 

bahwa udang vaname (L. vannamei) dapat hidup pada kisaran 0,5-45 ppt atau 5-30 ppt (Haliman dan Dian, 

2005) sedangkan dalam KEP.28/MEN/2004 dan Soemardjati dan Suriawan (2007), kisaran optimalnya yaitu 

15-25 ppt atau 3-45 ppt (Chien, 1992). Salinitas mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah makan yang

dikonsumsi, nilai konversi makanan, dan daya sintasan (Syukri, 2016). Rata-rata nilai kecerahan yang

didapatkan adalah 35-40 cm. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prasetya dan Sapto (2014), bahwa kecerahan

yang baik berkisar 35-40 cm atau 30-40 cm (Nasution dan Bayu, 2015). Supono (2015), menambahkan bahwa

kecerahan <20 cm mengindikasikan kepadatan fitoplankton sudah mencapai tingkatan yang berbahaya bagi

biota budidaya.

Parameter Kimia 

Nilai pH yang didapatkan berkisar 7-7,8 (NP 2), 6,9-8,7 (NP 3), dan 6,8-7,8 (NP 4). Nilai tersebut 

sudah optimal berdasarkan beberapa pendapat yaitu rata-rata 7,8 (Sahrijanna dan Sababuddin, 2014), 7-8 

(Wyban dan James, 1991), 7-8,5 (Suprapto, 2005), dan 6,8-8,5 (Tatangindatu et al., 2013). Nilai pH yang tinggi 

(>8) akan meningkatkan kandungan amoniak dalam air yang dapat memengaruhi metabolisme dan 

pertumbuhan (Supono, 2015; Wickins, 1987 dalam Nur, 2011) sedangkan pH <5 menyebabkan stres dan 

produktivitas kolam rendah jika dibawah 6 (Wilkinson, 2002). Nilai pH 4-5 akan mengalami pertumbuhan 

lambat dan mengalami kematian pada pH 10 (Swingle, 1969). 

Nilai alkalinitas kurang optimal dengan kisaran 194-268 mg/L (NP 2), 80-290 mg/L (NP 3), dan 60-

144 mg/L (NP 4). Nilai optimal untuk alkalinitas adalah 100-150 mg/L (SNI 2006), 90-150 mg/L (Adiwijaya 

et al., 2008), 80-120 mg/L (Kordi dan Andi, 2007) atau 120-160 mg/L (KEP.28/MEN/2004). Alkalinitas 

berperan dalam meningkatkan produktivitas fitoplankton. Semakin tinggi kandungan alkalinitas semakin tinggi 

pula produktivitas fitoplankton (Supono, 2015). Nilai DO yang didapatkan sudah optimal dengan kisaran 3,28-

5,57 mg/L (NP 2), 3,42-7,45 mg/L (NP 3), dan 3,23-7 (NP 4). Kandungan DO minimun 3 mg/L dengan nilai 

optimal 4-10 mg/L (Kordi dan Andi, 2007) atau 3-7,5 mg/L (KEP.28/MEN/2004), kandungan DO yang baik 

untuk PL udang adalah 6-9 mg/L. Boyd (1990) menyatakan, DO <4 mg/L dapat menyebabkan pertumbuhan 

lambat, nafsu makan turun, kondisi udang lemah, bahkan dapat menyebabkan kematian dan merangsang 

pertumbuhan bakteri anaerob di dasar kolam.  

Amoniak berkisar 0,03-0,05 mg/L (NP 2) dan 0-0,03 mg/L (NP 3 dan 4). Nilai tersebut sudah optimal, 

yakni 0,01-0,05 mg/L (KEP.28/MEN/2004), sedangkan menurut Farchan (2006), <0,1 mg/L dan dianggap 

berbahaya apabila >2 mg/L. Amoniak yang tinggi dapat menyebabkan kematian, merusak insang (Boyd, 1990), 

menurunnya kemampuan darah dalam transportasi oksigen, dan mudah terserang penyakit (Supono, 2015). 

Kandungan nitrit untuk seluruh NP adalah 1,0 mg/L. Nilai tersebut melebihi batas optimal untuk udang vaname 

(L. vannamei) yaitu <0,01 mg/L (SNI 01-7246-2006) atau <0,06 mg/L (Anna, 2010). Menurut Effendi (2003), 

kadar nitrit >0,05 mg/L dapat bersifat racun bagi organisme perairan dan mengakibatkan terganggunya proses 

pengikatan oksigen oleh hemoglobin darah sedangkan Sahrijanna dan Sahabuddin (2014), berpendapat bahwa 

nitrit 2,32 mg/L masih layak untuk kehidupan dan pertumbuhan udang.  

Kandungan nitrat kurang optimal dengan kisaran 3-60 mg/L (NP 2) dan 10-125 mg/L (NP 3 dan 4). 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Zaqiyah (2015) bahwa perairan subur pada kisaran nitrat 13-30 mg/L 

sedangkan menurut Efrizal (2009) >0,2 mg/L. Nitrat <50 mg/L tidak membahayakan kehidupan udang (Boyd 

dan Jason, 2002). Kandungan fosfat untuk seluruh NP masih optimal pada kisaran 0-1,5 mg/L. Hal tersebut 

didukung oleh pendapat Fahrur et al., (2014), bahwa kisaran fosfat 0,02-2,69 mg/L masih aman untuk 

kehidupan udang. Nilai rata-rata hasil pengukuran kualitas air parameter kimia disajikan pada Gambar 4. 

Gambar 4. Hasil pengukuran parameter kimia 
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Parameter Biologi 

Beberapa divisi plankton yang sering ditemukan yaitu blue green algae (BGA), chlorophyta, diatom, 

dinoflagellate, dan protozoa. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Tarunamulia et al., (2016) bahwa plankton 

yang sering ditemukan adalah diatom. Selain itu, terdapat dinoflagellata, BGA (Nontji, 2007), dan protozoa 

(Supono, 2015; Zaqiyah, 2015). Kandungan plankton masih dalam batas normal, karena Chlorophyta lebih 

mendominasi dibandingkan BGA. Apabila didominasi BGA maka akan menghasilkan senyawa beracun 

(Supono, 2015) dan dapat membunuh udang (Rodgers, 2008). Kandungan Dinoflagellata yang baik berkisar 

0-30,7% (Widigdo dan Yusli, 2013). Adapun hasil pengamatan plankton disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil pengamatan plankton 

Pasca Pendederan 

Penebaran Tokolan 

Setelah dilakukan pendederan, dihasilkan tokolan udang yang selanjutnya dipelihara dalam tambak 

pembesaran. Kegiatan penebaran dilakukan pada pagi hari agar suhu tidak tinggi. Berbeda dengan awal 

penebaran benur, penebaran tokolan udang tidak dilakukan aklimatisasi karena pengangkutan dilakukan 

dengan sistem terbuka dan menggunakan tabung oksigen, sehingga langsung ditebar dalam tambak. Sebelum 

penebaran, dilakukan penghitungan jumlah tokolan udang untuk mengetahui hasil dari sintasan selama 

pendederan sehingga diketahui jumlah tokolan udang yang ditebar dalam tambak. Jumlah ini yang akan 

menjadi acuan untuk program pakan pada periode pasca pendederan. Berdasarkan hasil penghitungan jumlah 

tokolan udang yang ditebar yaitu 269.000 ekor (C2), 375.000 ekor (C3), dan 256.000 ekor (C4) sehingga 

padat tebarnya adalah 84 ekor/m2 (C2), 117 ekor/m2 (C3), dan 75 ekor/m2 (C4). 

Pengelolaan Pakan 

Pemberian pakan pasca pendederan dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada jam 07.00 (18%), 10.30 

(22%), 14.00 (25%), 17.30 (20%), dan 21.00 (15%). Hal ini didukung oleh pendapat Haliman dan Dian 

(2005), bahwa frekuensi pemberian pakan bisa dilakukan 4-6 kali sehari atau 2-6 kali menurut Sahrijanna dan 

Sahabuddin (2014). Metode pemberian pakan yang diterapkan tergantung pada bentuk pakan. Pakan (851-

852 S) sebelum ditebar, terlebih dahulu dilarutkan dengan air agar pemberian secara merata dan tidak terbawa 

angin sedangkan pakan (853-854 S) dengan menebar langsung ke tambak. Kincir tidak dimatikan pada saat 

pemberian pakan. Pemberian pakan secara manual dengan menebar merata ke permukaan tambak. Pada setiap 

stadia atau umur pemeliharaan udang, pakan yang diberikan mempunyai jenis dan ukuran yang berbeda agar 

pakan dapat dimakan oleh udang dan termanfaatkan dengan baik. Jenis dan ukuran pakan yang digunakan 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jenis dan ukuran pakan 

Kode Pakan Bentuk ABW (g/ekor) 

851 Powder 1-3

852 Powder 3-6

852 S Crumble 6-9

853 Crumble 9-14

853 S Crumble 14-20

854 S Crumble >20
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Pengontrolan Ancho 

Pengontrolan ancho dilakukan melalui pakan yang diberikan. Waktu pengontrolan ancho dilakukan 

setelah pemberian pakan yang bertujuan untuk melihat nafsu makan udang, perkembangan dan pertumbuhan 

udang, serta mengetahui adanya hama dan infeksi penyakit yang menyerang. Taufik (2015) dalam Muslim 

(2018), menyatakan bahwa pengontrolan ancho dimulai pada DOC 25-30 hari. Adapun waktu pengontrolan 

ancho dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengontrolan ancho 

ABW (g) % Ancho Waktu Cek (menit) 

<3 0,5 120 

3-6 1 90 

7-12 1,5 75 

13-20 2 60 

Penyimpanan Pakan 

Penyimpanan pakan menggunakan sistem FIFO (First In First Out) yaitu pakan yang telah lama 

tersimpan di gudang pakan dikeluarkan untuk digunakan sedangkan pakan yang baru dimasukkan ke dalam 

gudang pakan. Tumpukan pakan berjumlah 10 tumpukan dan menggunakan kayu sebagai alas agar pakan 

tidak mudah lembab. Gudang pakan memiliki ventilasi sehingga udara dapat masuk ke dalam gudang tersebut. 

Hal ini sudah sesuai pendapat Rahayu (2010), bahwa pengambilan pakan menggunakan sistem FIFO. 

Tumpukan tidak terlalu tinggi dan dasar di beri alas (Farchan, 2006), gudang pakan dalam keadaan bersih, 

serta memiliki ventilasi udara yang cukup agar suhu di dalam kantong pembungkus pakan tetap terjaga (Amri 

dan Iskandar, 2008). 

Pertumbuhan Pasca Pendederan 

Pengamatan pertumbuhan dengan cara sampling dilakukan setiap 7 hari sekali. Sampling tersebut 

bertujuan untuk mengetahui perkembangan udang melalui penambahan berat (ABW dan ADG). Hasil 

perhitungan ABW dan ADG disajikan pada Gambar 6 dan 7. 

Gambar 6. Nilai ABW pasca pendederan 

Gambar 7. Nilai ADG pasca pendederan 

Berdasarkan Gambar 6, pertumbuhan pasca pendederan tidak optimal (lambat) dengan menunjukkan 

ABW yang tidak sesuai dengan target pertumbuhan. Pertumbuhan yang lambat diduga karena biota yang 

terinfeksi Vibrio sp. ditandai dengan banyaknya udang yang mati pada dasar maupun mengapung pada 

permukaan tambak. Selain itu, timbulnya gejala klinis seperti ekor geripis dan berwarna merah kecoklatan, 
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hilangnya kaki jalan maupun kaki renang, serta berkurangnya nafsu makan udang. Hal tersebut diketahui dari 

hasil pengecekan ancho setiap harinya. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Rukyani et al., (1992), 

bahwa Vibriosis menyebabkan kematian pada saat stres, udang terlihat lemah dalam pergerakannya (Marhadi, 

2007), bagian ekor geripis dan berwarna merah kecoklatan, serta nafsu makan berkurang atau menurun 

(Feliatra et al., 2014). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di laboratorium, didapatkan kandungan Vibrio sp. pada tambak 

pembesaran melebihi kepadatan normal yaitu 7,0x102 sel/ml (C2), 1,8x104 sel/ml (C3), dan 6,8x103 sel/ml 

(C4). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa insidensi Vibriosis yang bersifat patogen terjadi pada musim 

kemarau (bulan Oktober) (Lake et al., 2003) atau periode Juli-Desember dengan peningkatan pada bulan 

September dan menurun secara tetap hingga akhir tahun (Caburlotto et al., 2016), ketika suhu tambak 31,690C 

dan pH 8,44 (Kusmarwati et al., 2016) atau pada suhu 30, 31, dan 330C (Elhadi, 2012) dan pH 7,8-8,6 (Lake 

et al., 2003).  

Pengelolaan Kualitas Air 

Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air pada tambak pembesaran sama halnya dengan pengukuran yang 

dilakukan di NP. Adapun nilai rata-rata pengukuran kualitas air disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil pengukuran parameter kualitas air 

Parameter Tambak SNI 01-7246-2006 

C2 C3 C4 

Salinitas (ppt) 29,7 31,3 30 15-25

Suhu (oC) 29,5-31 29,2-31 29,6-31 28,5-31,5 

pH 7,9-8,1 7,8-8,2 7,9-8,3 7,5-8,5 

Kecerahan (cm) 30-35 40 40 30-45

Alkalinitas (mg/L) 144 148 150 100-150

DO (mg/L) 5,5-6,7 5,5-7,3 5,4-8,7 Minimal 3,5 

Amoniak (mg/L) 0 0 0 Maksimal 0,01 

Nitrit (mg/L) 0 0 0 0,01 

Nitrat (mg/L) 9,1 8,7 10 Maksimal 0,5 

Fosfat (mg/L) 2,1 3 1,8 Minimal 0,1  

 Berdasarkan SNI 01-7246-2006, nilai salinitas dan nitrat tidak sesuai standar, namun menurut 

Ditjenkan dan Puslitbangkan dalam Edison (2009), standar salinitas untuk budidaya udang adalah 15-30 ppt, 

optimal pada kisaran 30 ppt (Aziz, 2010) dan mudah terserang penyakit apabila kurang dari 12 ppt (Hamid, 

2002) sedangkan kandungan nitrat optimal berkisar 0,09-3,5 mg/L (Wardoyo, 1982 dalam Resti, 2002) dan 

masih layak pada kisaran 3,33 mg/L (Sahrijanna dan Sahabuddin, 2014). Konsentrasi nitrat 0,226 mg/L 

tergolong rendah (Dede et al., 2014) dan 0,226-1,129 mg/L tergolong sedang sedangkan menurut Boyd dan 

Jason (2002) nitrat <50 mg/L tidak membahayakan kehidupan udang. Kandungan plankton masih didominasi 

oleh chlorophyta dan diatom.  

Aplikasi Probiotik 

Aplikasi probiotik yang dilakukan pasca pendederan sama halnya dengan aplikasi yang dilakukan 

sebelum benur ditebar ke dalam petakan tambak. Aplikasi ini dilakukan setiap hari sampai panen, yakni pada 

pagi hari dan kincir tetap dinyalakan. Tujuan dari probiotik yang diberikan, khususnya Lactobacillus sp. 

adalah untuk mengoptimalkan proses pencernaan udang dan penyerapan nutrisi serta sistem kekebalan tubuh 

udang, menyerap senyawa beracun (geosmin, nitrit dan nitrosamine), membantu pertumbuhan plankton, serta 

mencegah penempelan dan infeksi mikroba patogen. Selain itu bakteri seperti Bacillus sp., Pseudomonas sp., 

Nitrosomonas sp., Nicrobacter sp., dan Thiobacillus sp berfungsi untuk memperbaiki pH air, mengurangi NH3 

dan NO2 di air dan dasar kolam, mengurangi lumpur organik secara biologis, meningkatkan dominasi populasi 

bakteri dan plankton yang menguntungkan, serta bakteri Bacillus sp. untuk menekan perkembangan bakteri 

Vibrio. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Alfian et al., (2016); Basir (2013); Nopitawati (2010); 

Puspita et al., (2012); dan Widanarni et al., (2003), bahwa probiotik membantu sistem pencernaan, 

memperbaiki kualitas air (Dahlan et al., 2017; Foon, 2004; Herdianti et al., 2015), peningkatan resisten 

terhadap penyakit (Azhar, 2013; Devaraja et al., 2013; Nayak, 2010; Pattukumar et al., 2010; Watson et al., 

2008), dan meningkatkan populasi bakteri menguntungkan (Novitasari et al., 2017).  
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Penyiponan, Pergantian Air, dan Pengapuran 

Penyiponan dilakukan pada DOC >30 hari. Penyiponan dilakukan setiap hari agar sisa-sisa pakan 

maupun lumpur tidak menumpuk di dasar tambak. Hal ini berbeda dengan pendapat Wulandari et al., (2015), 

bahwa penyiponan dilakukan setelah DOC 30 hari setiap 3 hari sekali. Edhy et al., (2010) dan Suharsono 

(2000), menambahkan bahwa penyiponan bertujuan untuk membuang endapan bahan organik di dasar tambak 

sedangkan menurut Nasution dan Bayu (2015), berfungsi untuk mencegah kemungkinan serangan penyakit, 

memantau gerakan udang dan keaktifan udang selama pemeliharaan. Pergantian air dilakukan pada DOC >50 

hari setiap 7 hari sekali sebanyak 10%. Pergantian air dilakukan untuk memperbaiki kualitas air. Hal ini 

didukung oleh pendapat Farchan (2006), bahwa pergantian air sebanyak 10% untuk memperbaiki kualitas air. 

Pengapuran dilakukan 2 hari sekali dan pada saat setelah hujan sejak DOC >30 hari. Jenis kapur yang 

digunakan adalah kapur dolomit dan kapur pertanian (kaptan) dengan dosis 15 ppm yang bertujuan untuk 

menaikkan pH. Hal ini didukung oleh pendapat Mustafa et al., (2010), bahwa jenis kapur yang banyak 

digunakan di tambak adalah dolomit dan kaptan, bertujuan untuk menaikkan pH (Arini, 2011; Hardjowigeno, 

2002), mempercepat proses penguraian bahan organik (Amri dan Iskandar, 2008), meningkatkan alkalinitas 

(Supono, 2015), menambah nutrien untuk pertumbuhan phytoplankton, dan kalsium untuk pembentukan kulit 

udang setelah molting (Yukasano, 2002). 

Profit Margin 

Adapun profit margin apabila penerapan invervensi yang dilakukan berhasil dan sesuai dengan target 

produksi disajikan pada Gambar 8. Target produksi yang dimaksud adalah tercapainya SR 80%, FCR 1,4 

selama 120 hari (30 hari di NP dan 90 hari pada tambak pembesaran). Estimasi harga udang Rp 85.000,- / kg 

(biomassa 6.440 kg dalam 1 petak) dengan total pendapatan Rp 547.400.000,-. Biaya produksi yang digunakan 

pada penerapan intervensi sebesar Rp 393.264.669,- sedangkan tanpa intervensi sebesar Rp 419.419.900,-. 

Berdasarkan Gambar 9 di bawah ini, estimasi selisih keuntungan antara penerapan intervensi dan tanpa 

intervensi adalah sebesar Rp 27.925.000,- / petak dan dapat menghemat biaya operasional sebesar Rp 

26.155.231,-. 

Gambar 8. Profit Margin 

KESIMPULAN 

Hasil intervensi yang dilakukan adalah didapatkannya benur berkualitas baik dan mengefisienkan 

penggunaan pakan karena mudah dalam hal pengontrolan sehingga dapat menekan biaya operasional dalam 

kegiatan usaha. Hal ini sejalan dengan profit margin dengan total pendapatan Rp 547.400.000,-. Biaya produksi 

yang digunakan dengan penerapan intervensi adalah sebesar Rp 393.264.669,- sedangkan tanpa intervensi 

sebesar Rp 419.419.900,-. Estimasi selisih keuntungan antara penerapan intervensi dan tanpa intervensi adalah 

sebesar Rp 27.925.000,- / satu petak dan dapat menghemat biaya operasional sebesar Rp 26.155.231,-. 
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